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LAMPIRAN 

Lampiran I. Data Pengukuran 

Tabel 1.1 Nilai Dosis Tahunan pada Jarak 45 cm 

Tegangan 

(kV) 

Waktu 

Penyinaran 

(s) 

Jarak 45 cm 

Keterangan* Dosis Radiasi 

Hambur (mGy) 

Dosis radiasi 

Hambur tahunan 

(mGy) 

45 0.06 0.558×10
-5

 0.937×10
-2

 sesuai 

50 0.064 0.735×10
-5

 1.23×10
-2

 sesuai 

55 0.07 0.813×10
-5

 1.37×10
-2

 sesuai 

60 0.072 0.937×10
-5

 1.57×10
-2

 sesuai 

65 0.08 1.06×10
-5

 1.78×10
-2

 sesuai 

70 0.088 1.19×10
-5

 1.99×10
-2

 sesuai 

75 0.1 1.65×10
-5

 2.77×10
-2

 sesuai 

80 0.11 2.0×10
-5

 3.37×10
-2

 sesuai 

 

Tabel 1.2 Nilai Dosis Tahunan pada Jarak 60 cm 

Tegangan 

(kV) 

Waktu 

Penyinaran 

(s) 

Jarak 60 cm 

Keterangan* Dosis radiasi 

Hambur (mGy) 

Dosis radiasi 

Hambur tahunan 

(mGy) 

45 0.06 0.394×10
-5 

0.662×10
-2

 sesuai 

50 0.064 0.5607×10
-5

 0.941×10
-2

 sesuai 

55 0.07 0.622×10
-5

 1.045×10
-2

 sesuai 

60 0.072 0.779×10
-5

 1.309×10
-2

 sesuai 

65 0.08 0.873×10
-5

 1.467×10
-2

 sesuai 

70 0.088 0.997×10
-5

 1.675×10
-2

 sesuai 

75 0.1 0.113×10
-5

 1.9101×10
-2

 sesuai 

80 0.11 0.173×10
-5

 2.918×10
-2

 sesuai 
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Tabel 1.3 Nilai Dosis Tahunan pada Jarak 75 cm 

Tegangan 

(kV) 

Waktu 

Penyinaran 

(s) 

Jarak 75 cm 

Keterangan* Dosis Radiasi 

Hambur (mGy) 

Dosis radiasi 

Hambur tahunan 

(mGy) 

45 0.06 0.213×10
-5

 0.357×10
-2

 sesuai 

50 0.064 0.287×10
-5

 0.483×10
-2

 sesuai 

55 0.07 0.279×10
-5

 0.468×10
-2

 sesuai 

60 0.072 0.335×10
-5

 0.563×10
-2

 sesuai 

65 0.08 0.385×10
-5

 0.647×10
-2

 sesuai 

70 0.088 0.501×10
-5

 0.842×10
-2

 sesuai 

75 0.1 0.65×10
-5

 1.092×10
-2

 sesuai 

80 0.11 1.035×10
-5

 1.738×10
-2

 sesuai 

 

*Keterangan: Nilai Batas Dosis untuk pekerja radiasi menurut Perka BAPETEN 

No. 15 Tahun 2014 yaitu 20 mSv/tahun. Dosis radiasi hambur tahunan 

berdasarkan hasil yang diperoleh masih sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan. 
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Lampiran II. Analisis Data Pengukuran 

2.1 Analisis Data Laju Paparan Radiasi 

Analisis data laju paparan radiasi ditunjukkan pada persamaan 3.1 

 

 

Keterangan:  

 ̇ = Laju paparan radiasi (µSv/h) 

D = Dosis radiasi (Sv atau Gray) 

t = Waktu penyinaran radiasi (s)  

2.2 Analisis Data Waktu Penyinaran 

Waktu penyinaran berbanding lurus dengan besar kuat arus yang 

digunakan dapat dituliskan pada persamaan 3.2:  

 

Atau  

 

Keterangan:  

t    = Waktu penyinaran radiasi (s)  

mA= Kuat arus tabung (kV) 

2.3 Analisis Data Dosis Radiasi Hambur 

Analisis data dosis radiasi hambur dapat dihitung dengan persamaan 3.4 

 

Keterangan:  

D = Dosis radiasi hambur (Gray / mGy) 

 ̇ = Laju paparan radiasi (µSv/h) 

t = Waktu penyinaran radiasi (s)  
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